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A. Latar Belakang
Kehilangan visi ke-llahi-an ini bisa mengakibatkambulnya gejala
psikologis, yakni adanya kehampaan spiritual. Kesajilmu pengetahuan
dan teknologi serta filsafat rasionalisme tidak rparmemenuhi kebutuhan
pokok manusia dalam aspek nilai-nilai transendeatuskebutuhan vital yang
hanya bisa digali dari sumber wahyu llahi. Akibatidtu, tidak heran kalau
akhir-akhir ini banyak dijumpai orang yang stress delisah, karena tidak
mempunyai pegangan hidup. Dari mana, akan ke na@mayuntuk apa hidup
ini.t
Di tengah kancah kehidupan modern yang kompetgiasang ini
banyak manusia yang melupakan eksistensi dirinyagse hamba di hadapan
Tuhan, karena sudah terputus dari akar-akar saliritdkibatnya, mereka
cenderung tidak mampu menjawab berbagai persoataupriya, kemudian
terperangkap dalam kehampaan dan ketidakbermakhahmp?2Sehingga
timbul gangguan-gangguan kejiwaan pada manusia mmodentara lain
berupa:

a) Kecemasan: gangguan kecemasan pada umumnya adaéih s
kondisi penyebab kegelisahan atau ketegangan. keakan orang
dengan kondisi demikian senantiasa hidup dengam khawatir
Perasaan cemas yang diderita manusia modern bersudari
hilangnya makna hiduphe meaning of lifeSecara fitri manusia
memiliki kebutuhan akan makna hidup. Makna hidumiliki oleh
seseorang manakala ia memiliki kejujuran, merasdupmya
dibutuhkan oleh orang lain, dan merasa mampu karteteh

mengerjakan sesuatu yang bermakna bagi kehidupamdapun
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manusia modern seperti disebutkan di atas, merekauj tidak
memiliki makna hidup, karena mereka tidak memitiknsip hidup.

b) Kesepian: gangguan kejiwaan berupa kesepian bessurdhari
hubungan antar manusia, di kalangan masyarakatrmgdeg tidak
lagi tulus dan hangat. Kegersangan hubungan angarusia ini
disebabkan karena semua manusia modern mengguhageng-
topeng sosial untuk menutupi wajah kepribadianmkibatnya,
setiap manusia modern memandang orang lain, maksgy ya
dipandang juga bukan sebagai dirinya, tetapi sebagag yang
bertopeng.

c) Kebosanan: karena hidup tak bermakna dan hubungagad
manusia lain terasa hambar, maka tidak ada ketulusati,
kecemasan yang selalu mengganggu jiwanya dan leessf@ng
berkepanjangan, sehingga menyebabkan manusia mogsterita
gangguan kejiwaan berupa kebosanan.

d) Perilaku menyimpang: kecemasan, kesepian dan kedosgang
diderita berkepanjangan, menyebabkan seseorank tadha persis
apa yang harus dilakukan. Dalam keadaan jiwa yasprg dan
rapuh ini, maka mudah sekali diajak atau dipengamumtuk
melakukan hal-hal yang menyenangkan, meskipun pe&buitu
menyimpang dari norma-norma moral.

e) Psikosomatis: psikosomatis adalah gangguaan femilg ylisebabkan
oleh faktor-faktor kejiwaan dan sosial. Seseoraikg pmosinya
menumpuk dan memuncak, maka hal itu dapat menyababk
terjadinya goncangan dan kekacauan dalam dirinygras@aan
tertekan, cemas, kesepian dan kebosanan yang baejiegan dapat
mempengaruhi kesehatan fisikrfya.

Kosongnya makna hidup akan membuat seseorangridakliki rasa
harga diri yang kokoh, juga membuatnya tidak tatexhadap penderitaan.
Dan penderitaan bukanlah hanya dalam arti kekuramgata benda, lebih
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dari penting lagi ialah penderitaan jiwa, karenagaéaman hidup yang tidak
sejalan dengan harapan.

Untuk itu perolehan makna sangat dibutuhkan olehusemanusia.
Untuk dapat menemukan nilai-nilai dan makna hidepseorang dapat
mengupayakan melalui berbagai amalan-amalan dalamatani hidupnya,
baik berupa penderitaan atau kebahagiaan. Seme1y telah diungkapkan
oleh Victor Emile Frankl, psikologi menjadi seolalah ilmu yang religius
dan sarat dengan dimensi ukhrawi serta manusiaanusia bukanlah tikus
atau anjing. Manusia adalah manusia, yang mendiikiensi kemanusiaan
tersendiri. la menghubungkan pengalaman makna yarspmbunyi dan
dikaitkan dengan semangat spiritual yang religius.

Kehidupan yang sehat adalah kehidupan yang pendinan&lanya
dengan makna yang baik, orang akan menjadi insag lyarguna tidak hanya
untuk diri sendiri, tetapi juga untuk orang lain.icdr Emile Frankl
memusatkan perhatian pada pemberian makna kehigapanbaik, di dalam
melihat dan memilih berbagai alternatif kehidupasngy penuh dengan
konflik. Pilihan kehidupan yang menunai konflik @apdibuat bermakna
dengan merubah cara berpikir di dalam melihat sefersomend.

Untuk memperoleh makna hidup umat Islam dapat mmagakan
dengan salah satu ibadah, yaitu melalui pengdfiangajian mempunyai nilai
ibadah tersendiri, yaitu hadir dalam belajar ilngama bersama orang yang
berilmu. Di dalam pengajian terdapat manfaat yamgitb besar positifnya,
yaitu merubah perbuatan negatif dengan memanfaatkamenjadi positif.
Hal seperti ini pada masyarakat muslim pada umunaayeat memanfatkan
pengajian untuk merubah diri atau memperbaikiahri perbuatan yang keji
dan munkaf. Dan tugas manusia adalah menyembah dan mengabetie

Allah SWT, karena dalam diri manusia terdapat Hitteerupa pengetahuan,
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rasa cinta, dan komitmen untuk melakukan apa ygmegidtahkan oleh Allah
SWT?

Keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT sangathdiht pintuk
ditegakkan, bahkan satu-satunya yang pantas kitlkaja sumber pemaknaan
hidup. Sumber-sumber makna selain Tuhan mudah gaah tidak
menimbulkan ketenangan, karena selain Allah SWTsitagrtidak abadi.
Hanya kepada-Nya kita bergantung dan Dia-lah sumi@na satu-satunya
bagi manusid’

Penyadaran secara total kepada Allah SWT, akan m@asemangat
seseorang dalam hidup ini untuk bekerja dan tidaénganal kamus
bermalas-malasan. la justru menjadi hamba Allah S}ag memanfaatkan
setiap saat untuk terus beramal kebaikan. Dannaidak pernah merasakan
kesepian, karena ia merasakan kehadiran Allah Sitandhidupnyd?

Di kalangan masyarakat pecinta dunia tasawuf, n8yekh Ahmad
Ibon Muhammad ibn ‘Athaillah al-Sakandari sangat egehda. Sosok
kelahiran Iskandariah (Mesir) pada 648 H/1250 M damninggal di Kairo
pada 1309 M tersebut mendapatkan julukan al-Iskaradau al-Sakandari,
merujuk pada kota kelahirannya.

Tulisannya yang popular adalah kitad-Hikam Buku tersebut
disebut-sebut sebagaiagnum opusalias mahakarya teragungnya. Mengingat
kitab itu banyak memuat tulisan Ibn ‘Athaillah, gamengajarkan seseorang
untuk menggapai kehidupan sejati dan pelita hicenqmen berada dalam jalur
yang diridhoi-Nya.

Buku ini banyak memberi pesan mendalam kepadapsetsan, agar
selama hidupnya di dunia tidak digunakan untuk dgsb hal yang tidak
bermanfaat. Karena sangat disayangkan sekali pkapai hal itu terjadi,

maka akan termasuk ke dalam golongan orang-orang yeerugi. Padahal
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seandainya manusia tahu, berada dalam jalan-Nykebtb menyenangkan.
Sebuah kebahagiaan sejati yang tak dapat ditandemggan apapun. Tapi,
untuk mencapai itu semua, seseorang harus membatikaydn dan mau
melaksanakan ajaran Islam, agar menjadi pribadiatemulia dan tidak
menganggap hidup di dunia sebagai tujuan dkhir.

Esensi agama Islam adalah akhlakyaitu akhlak antara seorang
hamba dengan Tuhan-Nya, antara seseorang dengayadsendiri, antara
dia dengan orang lain, termasuk anggota masyadakagan lingkungannya.
Moral yang terjalin dalam hubungan antar hamba a@efdghan menegasikan
berbagai moral yang buruk, seperti tamak, rakul parta, menindas,
mengabdikan diri kepada selain Allah SWT, membiarkeang yang lemah
dan berkhianat.

Moral seorang dengan dirinya melahirkan tindakasitfgdbagi diri,
seperti menjaga kesehatan jiwa dan raga, menjdageh fdan memenuhi
kebutuhan-kebutuhan ruh dan jasmani. Dengan demikesis spiritual
tidak akan terjadi padanya. Selanjutnya moral yemglin pada hubungan
antara seorang dengan orang lain, menyebabkannkehiman, kedamaian,
dan keselarasan dalam hidup yang dapat mencegalgpbai berbagai krisis
(spiritual, moral, dan budaya).

Pengajian kitakal-Hikam atau kebanyakan masyarakat menyebutnya

dengan pengajiatombo ati (obat hati) adalah suatu perwujudan dari rasa
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ingin tahu dan kehausan akan ilmu agama Islam ae@tdalam bidang
tasawuf dan juga rasa keprihatinan akan dekadensalnyang terjadi di
masyarakat. Mengapa demikian, karena pengajiankhnisus membahas
tentang bagaimana cara menata hati dan sekaligoshensihkan hati dari
akhlak tercela.

Penelitian ini menjadi sangat penting, karena [@etapntingnya
eksistensi moralitas di masyarakat. Pengajian kakblikam ini sangat
menunjang nilai-nilai akhlak. Dengan akhlak yangkpaeseorang akan
menjadi insan yang berguna, tidak hanya untukseindiri, tetapi juga untuk
orang lain. Sehingga, kehidupannya dirasakan berandbkaik di dunia
maupun di akhirat.

Dari uraian di atas, maka peneliti berkemagi untuk meneliti dan
mengkaji lebih dalam tentang deskripsi makna hidnpa’ah pengajian kitab
al-Hikam, yang nantinya akan menjadikan tujuan setiap mandalam
menjalani kehidupan yang penuh dengan makna dakawlaan apapun.
Pemahaman ini yang nantinya diharapkan mampu deim@htasikan oleh
jama’ah pengajian kitabal-Hikam dalam kehidupan individu dan
bermasyarakat di lingkungannya, dan dapat mengi¢hsimpaan nilai-nilai

spiritual.

. Rumusan M asalah
Untuk memperoleh gambaran yang terfokus, maka daiamini
penulis mengklarifikasikan pokok-pokok masalah. puta dari poin pokok
permasalahan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana deskripsi makna hidup jama’ah pengajtaib &l-Hikam Desa
Gulang, Kecamatan Mejobo, Kabupaten Kudus?
2. Bagaimana pengaruh pengajian kiekHikam Desa Gulang, Kecamatan

Mejobo, Kabupaten Kudus terhadap makna hidup?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah:
1. Untuk mengetahui deskripsi makna hidup jama’ah pgag kitab al-
Hikam Desa Gulang, Kecamatan Mejobo, Kabupaten Kudus.
2. Untuk mengetahui pengaruh pengajian kiediHikam terhadap makna
hidup.
Manfaat penelitian ini sebagai berikut:
1. Diketahuinya deskripsi makna hidup jama’ah pengaj#ab al-Hikam
Desa Gulang, Kecamatan Mejobo, Kabupaten Kudus.
2. Diketahuinya pengaruh pengajian kitabl-Hikam Desa Gulang,

Kecamatan Mejobo, Kabupaten Kudus terhadap makhgohi

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang makna hidup, bukanlah penelitisntuk yang
pertama kalinya. Oleh karena itu, penelitian imysbersifat menambah dan
melengkapi penelitian-penelitian yang telah dibeatlahulu. Penelitian yang
berkaitan dengan makna hidup yang sudah pernakukda sebelumnya dan
memberikan konstribusi besar dalam penelitian i8ekaligus sebagai
referensi antara lain sebagai berikut:

Skripsi yang berjudul “Pengalaman Spiritual Jamatddji Dalam
Menemukan Makna Hidup (Dusun Pendem, Desa Bandfaecamatan
Grabag, Kabupaten Magelang).” Skripsi ini ditulisloUmi Hani’atul Afifah,
mahasiswa jurusan Tasawuf dan Psikoterapi Fakultasuluddin I1AIN
Walisongo Semarang. Skripsi ini membahas tentanggglaman spiritual
jama’ah haji dalam upaya menemukan makna hiduploddarbagai usaha
lahiriyah dan batiniah lewat pengalaman ibadah haji

Buku “Mutu Manikam dari kitab al-Hikam” Dalam buku ini, kita
diajak menyelami isi kitabal-Hikam hikmah-hikmah Ibn Athaillah al-
Sakandari, agar hidup kita tidak saja terarah dammakna, tetapi juga
tenteram dan indah. Kitahl-Hikam juga menyediakan arahan kepada kaum

beriman untuk berjalan menuju Allah Swt, lengkaphgé rambu-rambu



peringatan. Karya besar ini memberi petunjuk kepael@mbaca suatu ilmu
yang arif, untuk mengawasi diri, membimbing kepkdhalusan budi pekerti
dan pensucian hati nurani.

Buku “Man’s Search for Meaning”(Mencari Makna Hidup), karya
Victor Emile Frankl, penerbit Nuansa, mengkaji &g hakikat kehidupan,
makna cinta, makna penderitaan. Di tangan Framsikofpgi menjadi seolah-
olah ilmu yang religius dan sarat dengan dimenbkraki dan manusiawi.

Buku “Logoterapi (Terapi Psikologi Melalui Pemaknaaksistensi)”,
karya Victor Emile Frankl, penerbit Kreasi Wacanmsgngungkapkan tentang
pemberian makna kehidupan yang baik di dalam ntelden memilih
berbagai alternatif kehidupan yang penuh dengafiikoRilihan kehidupan
yang menuai konflik dapat dibuat bermakna dengarulbbad cara berpikir di
dalam melihat sebuah fenomena.

Buku “Logoterapi (Psikologi untuk Menemukan Maknaddp dan
Meraih Hidup Bermakna)”, karya H.D. Bastaman, pbiteRaja Grafindo
Persada. Menjelaskan tentang hasrat untuk hidupabera adalah motivasi
utama setiap manusia, serta mengajukan pula matotde& menemukan
makna hidup dan mengembangkan hidup bermakna.

Karya-karya yang tercantum di atas, berbeda depegaelitian yang
akan dibahas oleh penulis. Karena penulis dalamnhakan memfokuskan
pada deskripsi makna hidup jama’ah pengajian laladikam Desa Gulang,
Kecamatan Mejobo, Kabupaten Kudus. Penulis berhgemelitian ini dapat

bermanfaat bagi masyarakat luas, khususnya petaniyang diteliti.

. Metodologi Penelitian
Metode penelitian pada sub ini akan dikemukakanodeetyang
digunakan untuk membahas pokok masalah sesuai migages penelitian.
Diantaranya adalah:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kualitatif, yaitu peteh yang

menghasilkan data deskriptif berupa tulisan/lisami @rang-orang dan



perilaku yang diamaff Penelitian ini adalah penelitian lapangdield
research),yaitu dengan terjun langsung ke lapangan. Gunagauakan
penelitian pada objek yang dibaHis.
Sumber Data
a. Data Primer
Yaitu, data yang diperoleh secara langsung darkplpaik
melalui wawancara maupun data lainnya. Data praa&m penelitian
ini adalah jama’ah pengajian kitabHikam Desa Gulang, Kecamatan
Mejobo, Kabupaten Kudus.
b. Data Sekunder
Yaitu, data yang diperoleh atau dikumpulkan oledngryang
melakukan penelitian dari sumber-sumber yang adéa i biasanya
dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini biasalyyeroleh dari
perpustakaan dan laporan-laporan penelitian tetdagiang dianggap
dapat mendukung perolehan data yang maksimal dakmelitian
ini.t’
Teknik Pengumpulan Data
a. Angket
Metode angket adalah daftar pertanyaan y@regikan kepada
orang lain dengan maksud, agar orang yang dibetampgan tersebut
bersedia memberikan respon sesuai dengan permipeggund®
Metode ini digunakan untuk menggali data tentangl@hasan dari
kitab al-Hikam Desa Gulang, Kecamatan Mejobo, Kabupaten Kudus.
b. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu bentuk pengamaaan at

pengumpulan data secara tidak langsung. Pengumplalandengan

50.
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cara ini adalah usaha untuk mengumpulkan inform@sngan
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan unjalal secara
lisan pulat®Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi
tentang deskripsi makna hidup Desa Gulang, Kecambitajobo,
Kabupaten Kudus.
c. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan datg yiaak
langsung ditujukan pada subjek penelitian hamunalmedokumen.
Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini dapaupa buku,
mendukung dalam peneliti&h Adapun beberapa buku yang menjadi
sumber utama dalam penelitian ini yaitddn’'s Search for Meanirig
(Mencari Makna Hidup), karangan Victor Emile Farklpgoterapi
(Psikologi untuk Menemukan Makna Hidup), karangab Bastaman.
4. Analisis Data

Analisis data adalah proses penyusunan data, agartersebut
dapat ditafsirkad'Dalam hal ini menggunakan data kualitatif, yaitdada
yang tidak bisa diukur atau dinilai dengan angkaase langsuné’
Sebagai pendekatannya digunakan metode deskripaifu sebagai
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengaggambarkan atau
melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian.

Penelitian kualitatif deskriptif disebut pula kudsialitatif atau
desain kualitatif semu. Penelitian ini didasarkaua pandangan fisafat
positifis dan fenomenologis. Pandangan positifismawedang sebuah
kebenaran didasarkan atas fenomena lapangan sdbemmiaran yang
dominan. Sedangkan keberadaan teori mendapatkarpaterjang
cenderung terdapat pemisahan dengan fenomena. Babidapat pula

bid., him. 71.

20 |gbal HasanPokok-pokok Materi Metode Penelitian dan Aplikaginjakarta: Graha
Indonesia, 2002, him. 87.

% Dadang Kahmadyletode Penelitian Agam&andung: CV Pustaka Sejati, 2000, him.
102.

%2 Tatang M. Arifin,Menyusun Rencana Penelitiafakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1995, him. 134.
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pandangan post positivis yang memandang didasarfieeomena.
Sedangkan pandangan fenomenologis menjelaskamadietaomena dan
kesadaran manusia sebagai dua hal yang bersifektika, bukan bersifat
isolatif. Artinya penelitian ini tidak melepaskaeotitis dalam menggali

data lapangan, walaupun menggunakan pendekataktifitfu

F. Sistematika Penulisan

Sistematika di sini dimaksudkan untuk memudahkarapoean
penelitian ini. Penulis menyajikan dalam bentuk-bab sesuai dengan sub
pembahasannya, yang dituangkan dalam sistematika.

Bab pertama menjelaskan tentang latar belakang lip@meyang
berawal dari pandangan terjadinya kehilangan vssill&hi-an yang bisa
mengakibatkan timbulnya gejala psikologis, yakrarath kehampaan spiritual.
Sehingga, nilai-nilai atau makna dari sebuah pesstialam kehidupan sangat
diperlukan untuk menjadi diri lebih bermakna unkghidupan di masa yang
akan datang. Untuk memperoleh makna hidup umatmisldapat
mengupayakan melalui pengajian kitabHikam, sehingga seseorang dapat
menemukan makna hidupnya dan dapat mengurangditey@a kehampaan
spiritual. Untuk mengetahui kebenaran fenomenaeberts maka peneliti
berkeinginan untuk melakukan penelitian ini.

Sedangkan bab kedua menerangkan tentang arti makin@ dan
sekilas kandungan isi kita#l-Hikam, yang penulis jadikan sebagai landasan
teori dalam penelitian ini.

Adapun bab ketiga menerangkan tentang gambaran ujaona’ah
pengajian kitabal-Hikam Desa Gulang, Kecamatan Mejobo, Kabupaten
Kudus. Mulai dari letak geografis, latar belakaregdirinya majlis pengajian
kitab al-Hikam bentuk kegiatan pengajian kitadl-Hikam, pengelolaan
pengajian kitabal-Hikam Desa Gulang, Kecamatan Mejobo, Kabupaten

Kudus Bab ini merupakan hasil pengumpulan data yangsdkaen oleh objek

2 http://jatiseputro.blogspot.com
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penelitian yaitu melalui angket dan wawancara defgaa’ah pengajian kitab
al-HikamDesa Gulang, Kecamatan Mejobo, Kabupaten Kudus.

Bab keempat merupakan intisari dari penelitiantuyanalisis masalah.
Di dalamnya akan diuraikan tentang penghayatarn-mik yang terkandung
dalam kitabal-Hikamdan analisis pengaruh pengajian kigéddilikam terhadap
makna hidup, dan pengembangan makna hidup. Analsismerupakan
pemecahan masalah yang perlu diuraikan setelah lipemengadakan

penelitian, guna menindak lanjuti pemahaman atsi$ dia@i penelitian.

Dan terakhir adalah bab kelima, yaitu penutup yangrupakan
kesimpulan akhir dari seluruh rangkaian penelititaratas. Kesimpulan ini
berisi tentang jawaban rumusan masalah yang adikubdengan saran-saran

yang merupakan rekomendasi peneliti sebigiaw-up dari penelitian ini.



